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INTISARI 

ESTIMASI PARAMETER REGRESI LOGISTIK BINER DENGAN 

MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION DAN GENERALIZED METHOD 

OF MOMENT 

(Studi Kasus: Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Jawa 

Timur tahun 2018) 

 

 

Oleh 

ANJAR MEI ANGGORO WATI 

NIM. 17106010034 

 

 

Regresi logistik biner adalah regresi logistik dimana variabel dependennya 

berupa data dikotomi yang terdiri dari dua kategori. Untuk menentukan model 

regresi logistik biner diperlukan suatu estimasi parameter untuk mendapatkan 

informasi mengenai suatu populasi. Estimasi parameter regresi logistik biner yang 

digunakan adalah metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan iterasi 

Newton Raphson dan Generalized Method of Moment (GMM) dengan Iterative 

Reweighted Least Square. Penelitian ini mengambil studi kasus tentang data 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018 yang terdiri dari 38 

Kabupaten/Kota, dengan variabel dependen berupa data biner dengan kategori 

miskin dan tidak miskin. Hasil estimasi yang diperoleh dari metode MLE dan GMM 

menghasilkan jumlah variabel signifikan yang berbeda. Dari metode MLE terdapat 

satu variabel independen yang signifikan masuk dalam model, yaitu variabel rumah 

tangga penerima Program Keluarga Harapan. Sedangkan dari metode GMM 

terdapat dua variabel yang signifikan masuk dalam model, yaitu variabel rumah 

tangga yang memiliki komputer dan variabel rumah tangga penerima Program 

Keluarga Harapan. Dilihat dari nilai ketepatan klasifikasi metode MLE sebesar 

81.57% dan ketepatan klasifikasi metode GMM sebesar 73.68%, sehingga estimasi 

parameter regresi logistik biner pada studi kasus faktor-faktor yang memengaruhi 

kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018 dengan menggunakan metode MLE 

lebih baik daripada menggunakan metode GMM. 

 

Kata kunci: Generalized Method of Moment, Ketepatan Klasifikasi, Maximum 

Likelihood Estimation, Regresi Logistik Biner 
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ABSTRACT 

PARAMETER ESTIMATION OF BINARY LOGISTIC REGRESSION 

WITH MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION AND GENERALIZED 

METHOD OF MOMENT 

(Case Study: Factors Affecting Poverty in East Java Province in 2018) 

 

By 

ANJAR MEI ANGGORO WATI 

NIM. 17106010034 

 

 

Binary logistic regression is logistic regression where the dependent 

variable is dichotomous data consisting of two categories. To determine the binary 

logistic regression model, an estimated parameter is needed to obtain information 

about a population. The estimation of binary logistic regression parameters used is 

the Maximum Likelihood Estimation (MLE) method with Newton Raphson 

iteration and Generalized Method of Moment (GMM) with Iterative Reweighted 

Least Square. This research takes a case study of poverty data in East Java Province 

in 2018 which consists of 38 districts/cities, with the dependent variable in the form 

of binary data with poor and not poor categories. The estimation results obtained 

from MLE and GMM methods produce a number of different significant variables. 

From the MLE method, there is one significant independent variable included in 

the model, namely the household receiving PKH variable. Meanwhile, from the 

GMM method, there are two significant variables included in the model, namely 

household  that has a computer variable and the household receiving PKH variable. 

Judging from the value of the classification accuracy of the MLE method of 81.57% 

and the accuracy of the classification of the GMM method of 73.68%, so that the 

estimation of binary logistic regression parameters in the case study of factors that 

affect proverty in East Java Provience in 2018 using the MLE method is better than 

using the GMM method. 

 

Keywords: Binary Logistic Regression, Classification Accuracy, Generalized 

Method of Moment, Maximum Likelihood Estimation
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Statistika adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari sekumpulan konsep 

dan metode pengumpulan, penyajian, analisis, dan interpretasi data, sampai pada 

pengambilan keputusan pada situasi dimana terdapat ketidakpastian (Qudratullah, 

2012). Dalam penelitian ilmiah, statistika merupakan alat yang berguna bagi 

perencanaan dan evaluasi hasil penelitian, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan 

penyempurnaan terhadap hasil penemuan (Gunardi, 1999).  

Statistika dalam pengertian sebagai ilmu dibedakan menjadi dua, yaitu 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif mempunyai tujuan 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran objek yang diteliti sebagaimana 

adanya tanpa menarik kesimpulan atau generalisasi. Dalam statistika deskriptif 

disajikan data dalam bentuk tabel atau diagram, penentuan rata-rata (mean), modus, 

median, rentang serta simpangan baku. Sedangkan statistik inferensial (induktif) 

mempunyai tujuan untuk penarikan kesimpulan. Sebelum penarikan kesimpulan 

dilakukan suatu pendugaan yang diperoleh dari statistik deskriptif (Nuryadi dkk, 

2017). 

Statistika inferensial menggunakan konsep probabilitas dalam membuat 

pendugaan terhadap suatu obyek berdasarkan data yang telah diperoleh, dalam 

pengelompokannya dibagi menjadi 2 kelompok yaitu statistika parametrik dan 

statistika non parametrik (Usman dan Akbar, 2006). Perbedaan statistika parametrik 

dengan statistika non parametrik adalah dalam statistika parametrik data 

diasumsikan berdistribusi normal dan jenis data yang digunakan interval atau rasio. 

Sedangkan statistika non parametrik tidak mengharuskan data berdistribusi normal 

dan jenis data yang digunakan dapat berupa kategori nominal atau ordinal.  

 Analisis statistik merupakan suatu konsep dasar dengan menggunakan 

probabilitas. Analisis statistik bisa dikelompokkan berdasarkan jumlah variabel 

yang dianalisis. Berdasarkan pengelompokan variabel tersebut, analisis statistik 

dibagi menjadi analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis multivariat 
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merupakan salah satu analisis statistik yang berkaitan dengan analisis banyak 

variabel. Variabel di dalam analisis multivariat dapat diklasifikasikan sebagai 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel 

yang nilainya ditentukan oleh variabel lain yaitu variabel independen. Sedangkan 

variabel independen adalah variabel yang digunakan untuk memprediksi atau 

mengestimasi nilai variabel lain yaitu variabel dependen (Widarjono, 2010). 

Analisis regresi merupakan salah satu analisis multivariat yang sering 

digunakan dalam penelitian. Analisis regresi merupakan suatu teknik yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan  hubungan dua atau lebih variabel dan menaksir 

nilai variabel dependen berdasarkan pada nilai tertentu. Variabel kuantitatif dan 

kualitatif dapat digunakan dalam analisis regresi. Variabel kuantitatif adalah 

variabel yang datanya berupa angka yang diperoleh dari hasil pengukuran. 

Sedangkan variabel yang berupa gambar atau kata sering disebut dummy. Analisis 

regresi dapat dikelompokan menjadi analisis regresi linear dan non linear. Data 

hasil penelitian yang berupa kualitatif dapat dianalisis dengan analisis regresi non 

linear. Salah satu model non linear yang dapat digunakan untuk menganalisis data 

kualitatif adalah dengan menggunakan regresi logistik. Analisis regresi logistik 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel dependen atau variabel 

respon yang berupa data dikotomi atau biner dengan variabel independen yang 

berupa data berskala interval atau kategorik (Hosmer dan Lemeshow, 2000).  

Analisis regresi logistik terbagi menjadi dua, yaitu regresi logistik biner dan 

regresi logistik multinomial. Regresi logistik biner adalah suatu analisis yang 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel prediktor (independen) 

dengan beberapa variabel respon (dependen), dimana variabel respon bersifat biner 

atau dikotomus yang hanya mempunyai dua kategori saja, yaitu kategori yang 

menyatakan kejadian sukses dan kategori yang menyatakan kejadian gagal. 

Variabel independen sering disebut juga dengan covariate. Hasil pengukuran suatu 

variabel seringkali memiliki ciri  berupa dua atau lebih kemungkinan nilai yang 

dikenal sebagai variabel kategorik. Variabel kategori yang tidak memiliki urutan 

disebut dengan variabel nominal sedangkan variabel kategori yang memiliki urutan 

disebut dengan variabel ordinal (Agresti, 2002). 
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Regresi logistik dan regresi linear sama-sama bertujuan menyelidiki 

hubungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Keduanya 

mengestimasi parameter model yang diharapkan. Perbedaan regresi logistik dan 

regresi linear adalah pada regresi logistik menggunakan variabel dependen yang 

bersifat kategorik. Dalam analisis regresi, estimasi parameter merupakan tujuan 

penting untuk mendapatkan nilai taksiran parameter. Estimasi yang baik adalah 

yang dapat menggambarkan kondisi populasi melalui kondisi sampel. Pemilihan 

metode sangat berpengaruh dalam menentukan penduga parameter yang terbaik.  

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengestimasi parameter 

regresi logistik, yaitu maximum likelihood methods (MLE), noniterative weighted 

least square methods, dan discriminant function analysis methods (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000). Metode maksimum likelihood merupakan metode penduga 

parameter yang umum digunakan pada regresi logistik. Metode ini memberikan 

nilai taksiran parameter dengan memaksimalkan fungsi likelihood. Metode lain 

yang dapat digunakan untuk mengestimasi parameter adalah metode momen. 

Metode momen memberikan nilai taksiran parameter dengan menyamakan antara 

momen-momen populasi dengan momen-momen sampel. Dari metode momen 

tersebut diperkenalkan estimator lain yaitu Generalized Method of Moment atau 

GMM. 

GMM merupakan salah satu metode estimasi parameter yang diperkenalkan 

oleh Hansen sebagai estimasi parameter yang meminimalkan bentuk kuadrat dari 

kondisi momen sampel yang terboboti. GMM merupakan perluasan dari metode 

momen (Taurif, dkk, 2014). Sebagai metode estimasi yang bersifat umum 

(generalisasi), metode GMM diharapkan dapat mengatasi kekurangan-kekurangan 

dan menjadi estimasi yang lebih optimal dibanding metode estimasi yang lain. 

Metode GMM lebih fleksibel karena hanya memerlukan beberapa asumsi tentang 

apa yang disebut sebagai moment conditions populasi yang dikembangkan dari 

asumsi model (Chausse, 2010). 

Pada penelitian ini model regresi logistik biner akan diestimasi 

menggunakan metode MLE dan GMM. Setelah diperoleh model regresi logistik 

dari dua metode, akan dilihat nilai ketepatan klasifikasinya untuk mengetahui 
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metode estimasi parameter yang lebih baik. Dalam model regresi logistik nilai 

ketepatan klasifikasi adalah suatu nilai yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data telah terklasifikasi dengan benar atau belum. Model dengan nilai ketepatan 

klasifikasi yang lebih besar adalah model yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan latar belakang diatas, diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana estimasi model regresi logistik biner menggunakan MLE? 

2. Bagaimana estimasi model regresi logistik biner menggunakan GMM? 

3. Bagaimana model regresi logistik biner dengan MLE dan GMM pada data 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018? 

4. Bagaimana ketepatan klasifikasi model regresi logistik biner dengan MLE 

dan GMM pada data Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, diperoleh tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui estimasi model regresi logistik biner menggunakan 

MLE. 

2. Untuk mengetahui estimasi model regresi logistik biner menggunakan 

GMM. 

3. Untuk mengetahui model regresi logistik biner dengan MLE dan GMM 

pada data Kemiskinan di Jawa Timur tahun 2018. 

4. Untuk mengetahui ketepatan klasifikasi model regresi logistik biner dengan 

MLE dan GMM pada data Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi oleh: 

1. Model yang diestimasi adalah model regresi logistik biner. 

2. Metode yang digunakan dalam mengestimasi model regresi logistik biner 

adalah MLE dan GMM. 

3. Data yang digunakan adalah data Kemiskinan Provinsi Jawa Timur tahun 

2018. 

1.5 Manfaat Penelitian 
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 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menambah referensi dan wawasan mengenai estimasi parameter model 

regresi logistik biner dengan menggunakan metode MLE dan GMM. 

2. Memberikan informasi tentang model regresi logistik biner pada data 

kemiskinan Provinsi Jawa Timur tahun 2018. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

untuk mengetahui metode-metode yang lebih baik diantara MLE dan GMM 

dalam mengestimasi parameter model regresi logistik biner 

1.6 Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka dalam penelitian ini penulis deskripsikan dan telaah 

melalui buku, jurnal, skripsi, maupun sumber lainnya yang berkaitan dengan obyek 

yang dibahas. Diantara penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah jurnal 

Alfiah Safitri, dkk yang berjudul “Model Regresi Logistik Biner pada Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017” dimana dalam 

penelitian tersebut membahas tentang langkah-langkah analisis regresi logistik 

biner dengan estimasi parameter MLE yang diterapkan pada data tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017. 

 Penelitian ini juga merujuk pada penelitian Syamsinar, yang berjudul 

“Regresi Logistik dan Aplikasinya terhadap Kematian Neonatal”, dimana dalam 

skripsi tersebut membahas langkah-langkah analisis regresi logistik dengan metode 

Maximum Likelihood Estimation yang diterapkan pada data Kematian Bayi Pasca 

Kelahiran di Rumah Sakit Umum Pangkep. 

  Selain itu juga terdapat jurnal Muhammad Taurif R, dkk  yang berjudul 

“Estimation of Generalized Method of Moment in Logistic Regression Model”, 

dimana dalam penelitian tersebut membahas tentang langkah-langkah analisis 

regresi logistik biner dengan metode GMM yang diterapkan pada data kasus 

penderita HIV/AIDS di Kota Surabaya Tahun 2013. 

 Penelitian oleh Nurfathanah, dkk yang berjudul “Taksiran Parameter 

Multinomial Logit dengan menggunakan Generalized Method of Moment”, 

membahasan tentang analisi regresi logistik multinomial dengan Generalized 

Method of Moment. 
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 Penelitian oleh Sofia Utami Dewi Saputri yang berjudul Perbandingan 

Hasil Estimasi Model Regresi Logistik Biner menggunakan Metode Maximum 

Likelihood dan Metode Weighted Least Square, di dalamnya membandingkan 

analisis regresi logistik biner diolah menggunakan metode Maximum Likelihood 

Estimation dan Metode WLS yang diterapkan pada studi kasus Kematian  Larva 

Aedes Aegypti Akibat Pemberian Ekstrak Daun Mimba. 

 Penelitian yang berjudul “Estimasi Parameter Regresi Logistik Biner 

dengan Maximum Likelihood Estimation dan Generalized Method of Moment” 

dilakukan oleh penulis terinspirasi dari lima tinjauan pustaka di atas.   

 Adapun detail perbedaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka 

No. Nama Peneliti Model Regresi 
Metode 

Estimasi 
Studi Kasus 

1. 

Alfiah Safitri, 

Sudarmin, M. 

Nusrang. 

(2019) 

Regresi Logistik 

Biner 
MLE 

Data Pengangguran 

Terbuka di Provinsi 

Sulawesi Barat 

tahun 2017 

2. 
Syamsinar 

(2010) 
Regresi Logistik MLE 

Kematian Bayi 

Pasca Kelahiran di 

Rumah Sakit Umum 

Pangkep 

3. 

Muhammad 

Taurif R, 

Bambang W, I 

Nyoman L. 

(2014) 

Regresi Logistik 

Biner 
GMM 

Data Penderita 

HIV/AIDS di 

Surabaya tahun 2013 

4. 
Nurfathanah, 

Erna Tri H, 

Multinomial 

Logit 
GMM - 
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Georgina Maria 

T. 

(2020) 

5. 

Sofia Utami 

Dewi Saputri 

(2012) 

Regresi Logistik 

Biner 

MLE dan 

WLS 

Kasus Kematian 

Larva Aedes Aegypti 

Akibat Pemberian 

Ekstrak Daun 

Mimba 

6. 

Anjar Mei 

Anggoro Wati 

(2021) 

Regresi Logistik 

Biner 

MLE dan 

GMM 

Data Kemiskinan 

Provinsi Jawa Timur 

tahun 2018 

 

Keenam penelitian di atas adalah sama-sama menggunakan analisis regresi 

logistik, namun terdapat perbedaan dalam metode estimasi. Pada penelitian pertama 

dan kedua menggunakan analisis regresi logistik biner dengan metode MLE dalam 

mengestimasi parameter. Pada penelitian ketiga dan keempat menggunakan analisis 

regresi logistik biner dengan metode GMM dalam mengestimasi parameter. Pada 

penelitian kelima, dilakukan perbandingan terhadap regresi logistik Biner yang 

diestimasi dengan Metode MLE dan Metode WLS.  

Penelitian yang berjudul Estimasi Parameter Regresi Logistik Biner dengan 

Maximum Likelihood Estimation dan Generalized Method of Moment 

menggabungkan metode estimasi parameter dari penelitian-penelitian di atas agar 

diperoleh metode estimasi yang lebih baik diantara MLE dan GMM pada analisis 

regresi logistik biner. Metode GMM pada penelitian keenam menggunakan 

algoritma Iterative Reweighted Least Square (IRLS). Selain itu, perbedaan dari 

tinjauan pustaka di atas adalah studi kasus yang digunakan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh dan mempermudah dalam 

memahami estimasi parameter pada regresi logistik biner dengan metode MLE dan 

GMM, maka penulis memberikan gambaran sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini menyajikan teori dasar dan teori pendukung mengenai analisis 

regresi logistik biner dan estimasi parameter dengan metode MLE dan GMM.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai metode penelitian yang 

dilakukan oleh penulis,  sumber data yang digunakan dalam studi kasus, variabel 

penelitian, langkah analisis, dan flowchart. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Pada bab ini membahas tentang langkah-langkah analisis regresi logistik 

biner dengan estimasi parameter MLE dan GMM. 

BAB V STUDI KASUS 

 Pada bab ini dijelaskan hasil estimasi parameter dari metode MLE dan 

GMM yang diterapkan pada studi kasus dalam menganalisis data kemiskinan 

Provinsi Jawa Timur tahun 2018 dengan metode regresi logistik biner. 

BAB VI PENUTUP 

 Dalam bab ini dijelaskan kesimpulan dari hasil analisis dan berisikan saran 

bagi peneliti berikutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV dan hasil studi kasus pada bab 

V diperoleh kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Model estimasi parameter regresi logistik biner dengan metode MLE dan 

iterasi numerik newton raphson, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Didapatkan hasil estimasi parameter dengan iterasi numerik newton 

Raphson yang akan berhenti ketika taksiran yag didapat konvergen dengan 

syarat  

 atau . 

Pengestimasian parameter regresi logistik biner dengan metode MLE dapat 

dilakukan dengan bantuan software R studio 4.0.5. 

2. Model estimasi parameter regresi logistik biner dengan metode GMM 

dengan pendekatan IRLS, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

Dengan  dan 

. 

Proses iterasi akan berhenti sampai diperoleh penduga parameter yang 

konvergen. 
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3. Model regresi logistik biner menggunakan metode MLE dan metode GMM 

pada studi kasus kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018 apabila 

dilihat dari jumlah variabel yang signifikan, pada metode MLE terdapat satu 

variabel yang signifikan yaitu variabel rumah tangga penerima PKH. 

Sedangkan untuk metode GMM terdapat dua variabel independen yang 

signifikan masuk ke dalam model yaitu variabel rumah tangga yang 

memiliki komputer dan variabel rumah tangga penerima PKH. 

Pada metode MLE, model regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

 

Pada metode GMM, model regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

 

4. Nilai ketepatan klasifikasi model regresi logistik biner pada studi kasus 

kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2018 dengan metode MLE 

sebesar 81.57%, sedangkan nilai ketepatan klasifikasi metode GMM adalah 

73.68%. Sehingga estimasi parameter regresi logistik biner dengan metode 

MLE adalah lebih baik dibandingkan menggunakan metode GMM. 

6.2 Saran 

1. Pada penelitian ini menggunakan regresi logistik biner dengan dua 

kategori variabel dependen. Untuk penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan menggunakan model regresi logistik ordinal atau 

multinomial dengan lebih dari dua kategori variabel dependen. 

2. Pada penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode estimasi 

parameter yang berbeda sehingga dapat dibandingkan dengan metode 

MLE dan GMM untuk memperoleh model yang terbaik. 
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